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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 ‘ dila;lbda?kgkan 6| & T
2 < B 17 ) Z
3| o T 18| ¢ ‘
4| & S 19| ¢ G
5 a J 20| & F
6 z H 21 d Q
7 c Kh 2 L K
8 5 D 23 J I
9 3 % 24 o M
10 3 R 25 K N
11 3 z 26 W
12 | S 27 2 H
13 & Sy 28 : .
14| 2 S 29 0 Y
15| D

Xi



2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
a3 Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf

S & Fat/ah dan ya Ai

Nama Gabungan Huruf

Z

9 5 Fat/ah dan wau Au

Contoh:
< kaifa

Jds» :haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
< e Fathah dan alif atau i
: -
S Kasrah dan ya 1
b Dammah dan wau U
Contoh:
Jé : qala
) . rama
3 : qila
«j}?“ : yaqilu

4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fat/ah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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C.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
JELYT 4y : raudah al-affal/ raudatul agfal
S5l Al : al-Madinah al-Munawwarah/ al-
Madinatul Munawwarah
k1L © Talhah
Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;

dan sebagainya.

. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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Nama : Muhammad Abieza Rayyan
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan,
Kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh. Baik
secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian melalui
penyebaran kuisioner dengan populasi 270 dan teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling berjumlah 40 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dan variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen
khusus yang mengatur dan meningkatkan kinerja individu dalam
suatu perusahaan, sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja
karyawan. Manajemen ini juga dapat memberikan peran yang baik
bagi perusahaan dalam melakukan pengembangan dan
pemberdayaan setiap karyawan perusahaan sesuai dengan posisi
dan keahliannya.

Pengembangan dan pemberdayaan ini dasarnya merujuk
pada tujuan utama setiap perusahaan yaitu memperoleh hasil yang
maksimal melalui kinerja karyawannya. Namun hasil yang
diharapkan tersebut tidak akan maksimal jika perusahaan tidak
memperhatikan fasilitas dan keadaan moral karyawannya.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan cara
memberikan pelatihan bagi karyawan. Pelatihan adalah bagian dari
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku
dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih
mengutamakan praktik dari pada teori (Sedarmayanti, 2013: 164).
Pelatihan dapat menjadi sarana motivasi bagi karyawan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan mereka.

Jika dikelola dan dipersiapkan dengan baik.



Dalam  kegiatan  pelatihan ini  perusahaan harus
memperhatikan bagaimana prosedur dan kesesuaian materi
pelatihan dengan kebutuhan, kualitas pemateri, jumlah peserta,
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung serta alokasi biaya
yang dikeluarkan untuk mengadakan pelatihan. Ini bertujuan agar
pelatihan yang diadakan perusahaan mampu memberikan pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Jika pelatihan tersebut dilakukan
dengan baik otomatis kinerja para karyawan akan berpengaruh baik
pula.

Selain  pemberian pelatihan, perusahaan juga harus
memperhatikan bagaimana suatu manajemen terkelola dengan baik.
Perusahaan harus melihat bagaimana manajemen puncak (top
management), manajemen menengah (midde management) dan
manajemen bawah (lower management) yang saling berkoordinasi
dan bekerja sama. Di sini peran seorang pemimpin dibutuhkan
untuk menanganinya. Sifat kepemimpinan di dalam perusahaan
harus ada, karena sebuah perusahaan harus dikendalikan oleh
seorang pimpinan. Kepemimpinan merupakan seni memotivasi dan
mempengaruhi sekelompok orang untuk bertindak guna mencapai
tujuan bersama (Wukir, 2013: 134).

Bagi perusahaan, sifat kepemimpinan merupakan hal yang
penting selain adanya tingkatan posisi dan jabatan dalam
perusahaan juga nilai-nilai kepemimpinan tersebut erat kaitannya
dengan kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang

lain agar bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Khususnya



bagaimana kemampuan seorang atasan  memerintahkan dan
mempengaruhi bawahannya untuk bekerja lebih baik.

Pemberian pelatihan dan penerapan sifat kepemimpinan di
dalam perusahaan akan lebih baik jika didukung dengan
memperhatikan lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik atau
kondisi kerja yang baik mampu memberikan motivasi untuk
bekerja akan berpengaruh terhadap semangat karyawan dalam
bekerja.

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2011: 2).

Lingkungan kerja juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi
di mana para karyawan bekerja dalam suatu perusahaan yang dapat
mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi karyawan baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga lingkungan kerja dapat
dikatakan baik apabila karyawan dapat bekerja dengan rasa tenang,
aman, dan tidak stress yang dapat berpengaruh pada tingkat
produktivitas dan kinerjanya.

Penilaian kinerja adalah menilai rasio dengan standar
kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan.
Dengan demikian, dalam melakukan penilaian atas prestasi kerja
para pegawai harus terdapat interaksi positif dan berkelanjutan
antara para pejabat pimpinan dan bagian kepegawaian. Kinerja

karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang dalam



melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta
waktu (Hasibuan, 2012: 105).

Kinerja juga dapat diartikan sebagai wujud perilaku nyata
yang diperlihatkan sebagai suatu prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan peran dan kontribusinya dalam
perusahaan. Kinerja karyawan tersebut merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya
karena kinerja memiliki posisi yang vital dalam suatu manajemen
dan organisasi, karena keberhasilan dalam mencapai tujuan
perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja.

Penerapan pemberian pelatihan, kepemimpinan dan
lingkungan kerja ini dapat dilakukan pada semua perusahaan,
termasuk juga lembaga keuangan seperti perbankan yang memiliki
sumber daya manusia yang berkompeten dan profesional.
Karyawan bank dipersiapkan untuk bekerja secara profesional dan
terarah dalam menjalankan tujuan perusahaan. Mereka harus tahu
apa yang diinginkan perusahaan dan mau bekerja dengan efektif
dan efisien. Pada PT. Bank Aceh Syariah, sumber daya manusia
merupakan salah satu aset perusahaan yang paling penting.
Perusahaan berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang produktif, inovatif, profesional dan berkemampuan menjawab
tantangan-tantangan baru demi menciptakan pelayanan prima dan

loyalitas kepada para nasabah.



PT. Bank Aceh Syariah merupakan lembaga keuangan bank
daerah yang menjalankan aktivitasnya dengan prinsip syariah
dengan target dan sasaran sebagai penghimpun dana, penyaluran
dana dan jasa layanan perbankan lainya. Memiliki motto
“kepercayaan dan kemitraan”. Hingga saat ini telah memiliki 161
jaringan kantor terdiri dari 1 kantor pusat, 1 kantor pusat
operasional, 25 kantor cabang, 86 kantor cabang pembantu, 20
kantor kas tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di Kota
Medan (dua kantor cabang, dua kantor cabang pembantu dan satu
kantor kas) dan 17 payment point. PT. Bank Aceh Syariah juga

melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai dengan

kebutuhan.
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Gambar 1.1
Grafik Kinerja PT. Bank Aceh Syariah



Dari gambar grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa PT.
Bank Aceh Syariah memiliki kinerja yang baik. Ini dapat dilihat
dari segi Aset, Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga yang terus
meningkat dalam tiga tahun terakhir. Yang paling tinggi
peningkatannya adalah dari segi Aset dan Dana Pihak Ketiga. Ini
mengindikasikan bahwa kedua hal tersebut mengalami peningkatan
yang signifikan setelah beberapa tahun melakukan konversi. Yang
menjadi perhatian bagi penelitian ini adalah dari segi aset
perusahaan. Aset perusahaan tersebut bukan hanya modal dan dana
dari perusahaan, tetapi juga termasuk kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan. Peningkatan Kinerja tersebut
mungkin didukung oleh peran manajemen sumber daya manusia
perusahaan cukup baik dalam melakukan pengelolaan dan
pemberdayaan sumber daya manusia yang dimiliki.

Dalam melakukan pengelolaan dan pemberdayaan sumber
daya manusia, PT. Bank Aceh Syariah menjadikan karyawan
sebagai mitra usaha yang strategis dalam menjalankan bisnis
perusahaan. Perusahaan terus berupaya untuk memastikan
terjalinnya hubungan yang saling menghormati dan mampu
menciptakan keseimbangan antara manajemen dan sumber daya
manusia saling mendukung dalam mencapai tujuan perusahaan
yang telah direncanakan. Mereka memiliki divisi khusus untuk
mengelola sumber daya manusianya, yaitu Divisi Sumber Daya
Manusia. Menurut data yang diberikan oleh Divisi Sumber Daya
Manusia pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh



yang menjadi tempat peneliti melakukan penelitian, total jumlah
karyawannya adalah sebanyak 157 orang.

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti ~ lebih  lanjut mengenai “Pengaruh  Pelatihan,
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Pada PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat
Banda Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah pelatihan, kepemimpinan dan lingkungan kerja
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh?

2. Apakah pelatihan, kepemimpinan dan lingkungan kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial pelatihan,
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh



2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan
pelatihan, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Bank Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini, antara

lain:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi informasi dan
sumber ilmu pengetahuan serta sebagai pembanding bagi
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. Bank
Aceh Syariah Kantor Pusat Banda Aceh dalam melakukan
pengembangan dan pemberdayaan serta dalam peningkatan
kinerja karyawan melalui pelatihan, kepemimpinan dan

lingkungan kerja untuk membantu mencapai tujuan perusahaan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab satu, merupakan latar belakang masalah, yang
menampilkan landasan pemikiran secara garis besar baik dalam
teori maupun fakta yang ada. Perumusan masalah berisi mengenai
pernyataan tentang keadaan atau konsep yang memerlukan jawaban
melalui penelitian. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian,

merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai berdasarkan pada



latar belakang masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang
diajukan. Pada bagian terakhir dari bab ini yaitu sistematika
penulisan, diuraikan mengenai ringkasan materi yang akan dibahas
pada setiap bab.

Bab dua, menguraikan tinjauan teori, yang berisi jabaran
teori-teori dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta
membantu dalam analisis hasil penelitian. Penelitian terdahulu
merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun
kajian teori pada bab dua ini meliputi, pengertian menjelaskan
tentang manajemen sumber daya manusia, pelatihan,
kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Kemudian
diikuti dengan temuan penelitian terkait dan kerangka berpikir.

Bab tiga, menguraikan beberapa hal berkenaan dengan
metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, tujuan dan arah penelitian, data dan teknik
pemerolehannya, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, uji
validitas dan reliabilitas, variabel penelitian, metode analisis data
dan pengujian hipotesis.

Bab empat, berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden, hasil
pengujian validitas dan reliabilitas, hasil pengujian asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, hasil pengujian hipotesis dan

pembahasan hipotesis.



Bab lima, merupakan akhir dari seluruh rangkaian pembahasan
dalam skripsi ini. Bab ini berisi: kesimpulan dan saran-saran dari

penulis mengenai hal-hal yang dibahas dalam skripsi.
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LANDASAN TEORI

2.1. Pelatihan

2.1.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu proses pengembangan sumber
daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keahlian dengan tujuan meningkatkan Kkinerja. Pelatihan dapat
diartikan sebagai suatu proses pendidikan jangka pendek dengan
menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir sehingga
karyawan operasional belajar pengetahuan teknik pengerjaan dan
keahlian untuk tujuan tertentu (Hasibuan, 2003: 69).

Adapun Dessler (2015: 284) mendefinisikan pelatihan
sebagai proses mengajarkan pegawai baru atau lama berupa
keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan
pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja.
Setiap pegawal, baik yang baru ataupun yang sudah lama bekerja
perlu mengikuti pelatihan.

Berdasarkan pada pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu alat manajemen sumber
daya manusia yang digunakan untuk memperoleh Kkeahlian,
keterampilan, atau sikap pegawai dalam rangka meningkatkan

prestasi kerja pegawai.

11
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2.1.2 Metode Pelatihan
Dalam prosesnya, pelaksanaan pelatihan harus ada
rancangan dan proses yang jelas agar tujuan pelatihan itu dapat
tercapai. Oleh Kkarena itu dibutuhkan suatu metode dalam
menjalankan pelatihan tersebut. Metode tersebut harus bisa
menyesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan dan juga harus
memperhatikan berbagai faktor, yaitu waktu, biaya, jumlah peserta,
tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang peserta dan lain-
lain. Mengenai metode pelatihan, Priansa (2014: 192) menjabarkan
metode pelatihan dan pengembangan bagi karyawan sebagali
berikut:
1. Praktik Kerja Langsung (On The Job Training)
Merupakan sistem pelatihan yang dimana pimpinan memberikan
tugas langsung kepada karyawan untuk melatih mereka. Karena
dijalankan pada tempat kerja yang sebenarnya, maka metode ini
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Formal
Pimpinan menunjuk seorang karyawan senior untuk
melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya peserta pelatihan
melakukan pekerjaan seperti apa yang telah dilakukan oleh
karyawan senior.
b. Informal
Pimpinan menyuruh peserta pelatihan untuk memperhatikan
orang lain yang sedang mengerjakan pekerjaan, kemudian

karyawan disuruh untuk mempraktikannya.
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1. Vestibule
Bentuk pelatihan dimana pelatihnya bukanlah berasal dari
pimpinan karyawan langsung, melainkan pelatih khusus dengan
cara menggunakan duplikat dari bahan, alat, dan kondisi
sebenarnya yang ditemui dalam pekerjaan.

2. Apperenticeship
Metode ini merupakan sistem magang yang dipergunakan untuk
pekerjaan yang membutuhkan keterampilan yang relatif tinggi.

3. Kursus Keahlian (Specialist Course)
Metode pelatihan ini digunakan dengan teknik pendidikan.
Metode ini diadakan untuk memenuhi minat karyawan dalam
berbagai bidang pengetahuan tertentu atau bidang lain di luar

bidang pekerjaannya.

Adapun Bangun (2012: 210) menambahkan bahwa metode
pelatihan juga dapat dilakukan dengan metode Off The Job
Training. Metode ini dilaksanakan pada saat dimana karyawan
dalam keadaan tidak bekerja, dengan tujuan agar karyawan terpusat
pada kegiatan pelatihan. Metode ini digunakan jika tidak
tersedianya pelatih dalam perusahaan. Pelatih (trainers)
didatangkan dari luar organisasi atau peserta mengikuti pelatihan di
luar organisasi. Metode ini dapat dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain:

1. Business Games
Peserta dilatih dengan memecahkan suatu permasalahan,

sehingga peserta dapat belajar dari masalah yang sudah pernah
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terjadi dalam perusahaan lain. Metode ini bertujuan untuk
mengasah kemampuan peserta dalam pengambilan keputusan
dan melatih cara mengelola operasional perusahaan dengan
baik.

2. Vestibule School
Karyawan dilatih menggunakan peralatan yang sebenarnya dan
sistem pengaturan sesuai dengan yang sebenarnya terjadi di
lapangan tetapi dilaksanakan di luar perusahaan dan
menggunakan pelatih khusus (trainer specialist). Salah satu
bentuk dari metode ini adalah simulasi.

3. Case Study
Peserta dilatih untuk mencari penyebab timbulnya suatu
masalah, kemudian peserta diminta untuk memecahkan

permasalahan tersebut.

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Pelatihan

Pelatihan dalam penerapannya tentu memiliki tujuan. Jika
dilihat dari tujuan utamanya, pelatihan bertujuan untuk menutup
kesenjangan antara kecakapan dan kemampuan karyawan dengan
permintaan jabatan. Program-program pelatihan tersebut juga
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah
ditetapkan (Handoko, 2011: 61).

Selain itu, Hasibuan (2012: 72) juga menjelaskan tujuan
dari pelaksanaan pelatihan adalah untuk merealisasikan target kerja

perusahaan dengan tujuan kegiatan kerja yang dilaksanakan dapat
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berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pelaksanaan program pelatihan juga dapat meningkatkan mutu
sumber daya manusia yang dimana pelatihan tersebut ditujukan
untuk memelihara dan meningkatkan kecakapan dan kemampuan
karyawan dalam menjalankan tugas sehingga dapat menghasilkan
Kinerja yang baik.
Mengenai manfaat pelatihan, Rivai (2014: 167-168)
manfaat pelatihan dapat dikategorikan sebagai berikut:
1. Manfaat untuk karyawan
Manfaat yang diperoleh antara lain membantu karyawan dalam
membuat keputusan dan pemecahan masalah yang lebih efektif
melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalan,
pencapaian prestasi, pertumbuhan, tanggung jawab dan
kemajuan dapat diinternalisasi dan dilaksanakan. Pelatihan juga
dapat membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri
dan rasa percaya diri, memberi informasi tentang meningkatnya
pengetahuan kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan sikap
serta meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan.
2. Manfaat untuk perusahaan
Manfaat bagi perusahaan antara lain mengarahkan untuk
meningkatkan profitabilitas atau sikap yang lebih positif
terhadap orientasi profit, memperbaiki pengetahuan kerja dan
keahlian pada semua level perusahaan, memperbaiki moral

sumber daya manusia, membantu karyawan untuk mengetahui
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tujuan perusahaan serta menciptakan citra perusahaan yang lebih
baik.

3. Manfaat dalam hubungan sumber daya manusia, intra dan antar
grup dan pelaksanaan kebijakan. Manfaat yang didapat antara
lain meningkatkan komunikasi antar grup dan individual,
membantu dalam orientasi bagi karyawan baru dan karyawan
transfer atau promosi, memberi informasi tentang kesamaan
kesempatan dan aksi afirmatif, meningkatkan keterampilan
interpersonal serta memberikan iklim yang baik untuk belajar,

pertumbuhan dan koordinasi.

2.1.4 Indikator Pelatihan
Dessler (2015: 284) menjelaskan bahwa pelatihan dapat
dibagi menjadi lima indikator sebagai berikut:

1. Instruktur
Mengingatkan  pelatihan  umumnya  berorientasi  pada

peningkatan skill, maka para pelatih yang dipilih untuk
memberikan materi pelatihan harus benar-benar memiliki
kualifikasi yang memadai sesuai dengan bidangnya, profesional
dan berkompeten, yaitu instruktur pelatinan harus memiliki
kualifikasi atau kompetensi yang memadai, mampu memotivasi
peserta dan kebutuhan umpan balik.
2. Peserta pelatihan

Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan
persyaratan tertentu dan kualifikasi yang sesuai. Di sini

karakteristik peserta dapat dilihat dari bagaimana animo atau
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semangat peserta mengikuti pelatihan dan bagaimana keinginan
mereka untuk memperhatikan setiap detail pelatihan yang
diberikan.

. Metode

Metode pelatihan akan menjamin berlangsungnya kegiatan
pelatihan sumber daya manusia yang efektif, apabila sesuai
dengan jenis materi dan kemampuan peserta pelatihan. Metode
pelatihan tersebut hendaknya memiliki kesesuaian dengan jenis
pelatihan dan materi pelatihan yang dilaksanakan.

. Materi

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau
kurikulum yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya
manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan. Materi pelatihan
tersebut diharapkan dapat menambah kemampuan para
karyawannya dan adanya kesesuaian materi pelatihan dengan
tujuan dari pelatihan tersebut.

. Tujuan pelatihan

Pelatihan memerlukan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya
terkait dengan penyusunan rencana aksi (action plan) dan
penetapan sasaran, serta hasil yang diharapkan dari pelatihan
yang diselenggarakan. Tujuan dari suatu pelatihan adalah untuk
meningkatkan keterampilan dan pemahaman etika kerja peserta
pelatihan.
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2.1.5 Pelatihan Dalam Perspektif Islam

Pelatihan di dalam suatu pekerjaan merupakan bentuk
pengetahuan dan bimbingan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja. Pelatihan sendiri merupakan suatu metode dan bagian dari
menuntut ilmu. Dalam Islam, setiap insan diajarkan untuk
memuliakan pekerjaannya dan bersungguh-sungguh mendalami
ilmu yang diterapkan dalam pekerjaan tersebut. Berikut Firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Muhammad ayat 17 tentang

keutamaan menuntut ilmu:

<

Hosa 4315 A8 0A5 1 B a3l g

Artinya: "Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan
menambah petunjuk kepada mereka dan menganugerahi
ketakwaan mereka." (QS. Muhammad [47]:17).

2.2 Kepemimpinan

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan kedalam istilah sifat- sifat,
perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola- pola,
interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu
jabatan administratif dan persuasive serta persepsi lainya tentang
legitimasi pengaruh (Wahjosumidjo, 2005: 17).

Adapun  Thoha (2010: 9) menyebutkan bahwa

kepemimpinan merupakan kegiatan untuk mempengaruhi perilaku
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orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik
perorangan maupun kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses atau
kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dan merubah perilaku
untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan erat kaitannya
dengan kemampuan seseorang untuk dapat mempengaruhi orang

lain agar bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2.2.2 Gaya Kepemimpinan

Dalam sebuah organisasi, seorang pemimpin mempunyai gaya

kepemimpinan tersendiri dalam memimpin para bawahannya. Gaya

kepemimpinan tersebut merupakan norma perilaku yang digunakan

seseorang saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain yang

dia lihat. Setidaknya ada tiga jenis gaya kepemimpinan yang biasa

diterapkan dalam perusahaan, antara lain:

a. Gaya Kepemimpinan Otokratik
Sudarwan (2004: 75) berpendapat bahwa kata otokratik
diartikan sebagai tindakan menurut kemauan sendiri, setiap
produk pemikiran dipandang benar, keras kepala, atau rasa aku
yang keberterimaannya pada khalayak bersifat dipaksakan.
Kepemimpinan otokratik ini disebut juga kepemimpinan
otoriter. Adapun Thoha (2010: 49) mengartikan kepemimpinan
otokratis sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan
penggunaan otoritas. Jadi kepemimpinan otokratik merupakan

kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan
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sikapnya yang menang sendiri, tertutup terhadap saran dari
orang lain dan memiliki idealisme tinggi.

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya Kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi bahwa
hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan-tujuan yang bermutu
dapat tercapai (Sudarwan, 2004: 75). Lebih dari itu, Thoha
(2010: 50) juga menambahkan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal dan partisipasi
para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.

c. Gaya Kepemimpinan Permisif
Gaya kepemimpinan permisif merupakan gaya seorang
pemimpin yang tidak mempunyai pendirian yang kuat dan
sikapnya serba boleh. Gaya kepemimpinan ini memberikan
kebebasan kepada bawahannya sehingga bawahan tidak
mempunyai pegangan yang kuat terhadap suatu permasalahan.
Pemimpin yang permisif cenderung tidak konsisten terhadap apa

yang dilakukan.

2.2.3 Indikator Kepemimpinan

Menurut Rivai (2014: 53) dalam mengimplementasikan
sifat kepemimpinan, seorang pemimpin harus mampu secara
dewasa untuk melaksanakan kedewasaan terhadap instansi atau
organisasinya. Kepemimpinan ini dapat dibagi ke dalam lima
indikator, yaitu:
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. Kemampuan untuk membina kerja sama dan hubungan yang
baik, yaitu pemimpin yang mampu membina kerja sama dan
hubungan baik dengan bawahan dalam pelaksanaan tugas yang
menjadi tanggung jawab masing-masing serta bagaimana
kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi bawahannya.
. Kemampuan vyang efektivitas, yaitu bagaimana seorang
pemimpin mampu menyelesaikan tugas di luar kemampuanya,
menyelesaikan tugas tepat waktu dan hadir tepat waktu/tidak
terlambat.

. Kepemimpinan yang partisipatif, yaitu bagaimana seorang
pemimpin dalam pengambilan keputusan secara musyawarah,
mampu menyelesaikan masalah secara tepat serta mampu dalam
meneliti masalah yang terjadi pada pekerjaan.

. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu, yaitu
pemimpin bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan
organisasi kepada kepentingan yang lebih luas serta mampu
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target.

. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang,
tanggung jawab seorang pemimpin dalam menyelesaikan tugas.
Seorang pemimpin harus mampu membedakan mana yang harus
ditangani sendiri dan mana yang harus ditangani secara
kelompok serta memberikan bimbingan dan pelatihan dalam

pengambilan keputusan kepada bawahanya.
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2.2.4 Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam

Dalam Islam sendiri, tujuan Allah SWT menciptakan
manusia adalah untuk dijadikan khalifah di muka bumi. Sebagai
sesama umat manusia yang hidup bersama di bumi, peran seorang
pemimpin diperlukan dalam mengatur urusan dunia. Peran seorang
pemimpin dibutuhkan agar kehidupan di dunia aman dan tentram.

Oleh karena itu kita harus mempunyai jiwa kepemimpinan
dan juga saling menghormati dan menghargai satu sama lain sebab
pada dasarnya setiap manusia dilahirkan sebagai seorang khalifah
atau pemimpin. Bagi seorang pemimpin dalam menanggapi suatu
masalah, cara yang baik adalah melakukan musyawarah. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT yang menjelaskan tentang

kepemimpinan adalah sebagai berikut:

S

Toteos (7. £ Z

555 W b I8 e L E L 03 & i s

Artinya:"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama
mereka sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami." (QS. As-Sajdah
[32]:24).

2.3. Lingkungan Kerja
2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar tempatnya bekerja,
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metode Kkerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2011: 2).

Adapun Sunyoto (2012: 43) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan. Misalnya mengenai kebersihan, musik,
penerangan dan lain-lain.

.Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja merupakan suatu kondisi di mana para
karyawan bekerja dalam suatu perusahaan, di mana kondisi
tersebut dapat mempengaruhi fisik dan psikologi karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga lingkungan kerja
dapat dikatakan baik apabila karyawan dapat bekerja dengan

optimal, tenang dan produktivitasnya tinggi.

2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi lingkungan kerja

fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan keadaan fisik
yang berada disekitar karyawan dalam melakukan aktifitas kerja.
Mengenai lingkungan kerja fisik, Sedarmayanti (2011: 21)
menjelaskan beberapa indikator yaitu sebagai berikut:
a. Penerangan

Penerangan sangat berpengaruh bagi karyawan guna

mendapatkan keselamatan dan kelancaran bekerja, kadar cahaya

yang baik adalah cukup terang tetapi tidak menyilaukan.

Penerangan yang baik dapat memberikan efisiensi dalam bekerja
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dan tentunya akan meningkatkan produktivitas. Sebaliknya,
penerangan yang tidak baik dapat menurunkan efisiensi dalam
bekerja dan menurunkan produktivitas.

. Temperatur

Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan suhu
tubuh dalam keadaan normal. Namun tubuh manusia harus
menyesuaikan dengan perubahan suhu atau temperatur dari luar
tubuh, yaitu dimana tidak lebih dari 20 % untuk kondisi panas
dan 35 % untuk kondisi dingin dari keadaan normal tubuh.

. Kelembaban

Kelembaban adalah kadar air yang terkandung dalam udara,
biasanya dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini
dipengaruhi juga oleh temperatur udara yang dapat
mempengaruhi keadaan tubuh.

. Sirkulasi Udara

Sirkulasi udara yang cukup sangat diperlukan bagi karyawan
terutama dalam ruang kerja. Udara segar yang kaya akan
oksigen merupakan kompnen penting dalam sirkulasi udara.
Apabila sirkulasi udara dalam ruang kerja baik, karyawan akan
merasa nyaman dan betah. Sumber utama adanya udara segar di
ruang kerja adalah adanya tanaman disekitar ruang Kkerja
tersebut.

. Kebisingan

Kebisingan merupakan salah satu faktor yang dapat

mengganggu konsentrasi karyawan akibat suara-suara bising
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yang timbul. Dengan terganggunya konsentrasi karyawan maka
pekerjaan yang dilakukan akan banyak menimbulkan kesalahan,
sehingga dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu banyak
beberapa perusahaan menggunakan peredam ruangan yang
dapat mengurangi suara-suara bising tersebut.

. Getaran Mekanis

Getaran mekanis merupakan getaran yang timbul akibat
aktivitas alat mekanis. Getaran mekanis umumnya sangat
mengganggu tubuh karena ketidakteraturanya, baik tidak teratur
intensitas maupun frekuensi. Getaran mekanis ini dapat
mengganggu kenyamanan karyawan yang berakibat pada
menurunnya konsentrasi.

. Aroma

Adanya aroma yang tidak sedap di sekitar tempat kerja dapat
dianggap sebagai pencemaran udara karena dapat mengganggu
konsentrasi bekerja. Pemakaian air conditioner (AC) yang tepat
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasinya.

. Tata Warna

Tata warna area ke